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Abstract

Medical record archives play a crucial role in supporting healthcare services, particularly
in providing reliable data for evaluation and decision-making. This study aims to analyze
inpatient healthcare service patterns based on medical record archives in hospitals in
2023. The research employed a descriptive method with a retrospective approach using
archival document analysis. The results indicate that medical record archives provide
comprehensive information regarding patient conditions, treatment patterns, and
healthcare services. From an archival perspective, properly managed records improve
data accessibility, accuracy, and accountability. However, inconsistencies in
documentation and incomplete records were still found, which may affect data quality.
This study highlights the importance of strengthening medical record management systems
to support effective healthcare services and evidence-based decision-making.

Keywords: medical record archives, healthcare services, inpatient, records management,
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Abstrak

Arsip rekam medis memiliki peran penting dalam mendukung pelayanan kesehatan,
khususnya dalam menyediakan data yang akurat untuk evaluasi dan pengambilan
keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pelayanan kesehatan pasien
rawat inap berbasis arsip rekam medis di rumah sakit tahun 2023. Metode yang digunakan
adalah deskriptif dengan pendekatan retrospektif melalui analisis dokumen arsip. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa arsip rekam medis mampu memberikan informasi yang
komprehensif mengenai kondisi pasien, pola terapi, dan pelayanan kesehatan. Dari
perspektif kearsipan, pengelolaan arsip yang baik meningkatkan aksesibilitas, akurasi, dan
akuntabilitas data. Namun demikian, masih ditemukan ketidakkonsistenan pencatatan dan
ketidaklengkapan data yang dapat mempengaruhi kualitas informasi. Penelitian ini
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menegaskan pentingnya penguatan sistem pengelolaan arsip rekam medis untuk
mendukung pelayanan kesehatan yang efektif.
Kata kunci: arsip rekam medis, pelayanan kesehatan, rawat inap, kearsipan, rumah sakit

PENDAHULUAN

Arsip merupakan sumber informasi yang memiliki nilai strategis dalam
mendukung berbagai kegiatan organisasi, termasuk dalam bidang pelayanan
kesehatan. Dalam konteks rumah sakit, arsip rekam medis menjadi salah satu jenis
arsip dinamis yang memiliki nilai guna tinggi karena berisi informasi terkait kondisi
pasien, diagnosis, serta tindakan medis yang diberikan. Pengelolaan arsip rekam
medis yang baik sangat diperlukan untuk menjamin ketersediaan informasi yang
akurat dan dapat dipercaya.

Pelayanan kesehatan di rumah sakit, khususnya pada pasien rawat inap,
memerlukan pencatatan yang sistematis dan berkelanjutan. Setiap tindakan medis
yang dilakukan harus terdokumentasi dengan baik dalam rekam medis sebagai
bagian dari proses pelayanan. Arsip rekam medis tidak hanya berfungsi sebagai
dokumentasi administratif, tetapi juga sebagai sumber data untuk evaluasi kualitas
pelayanan kesehatan.

Dalam praktiknya, pengelolaan arsip rekam medis masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti ketidakkonsistenan pencatatan, keterbatasan sumber daya
manusia, serta kurangnya penerapan standar kearsipan. Hal ini dapat berdampak
pada kualitas informasi yang dihasilkan serta menghambat proses pengambilan
keputusan berbasis data.

Dari perspektif kearsipan, arsip rekam medis memiliki nilai guna sekunder
yang penting, yaitu sebagai sumber penelitian dan evaluasi pelayanan. Pemanfaatan
arsip secara optimal dapat memberikan gambaran mengenai pola pelayanan
kesehatan yang dilakukan oleh tenaga medis, sehingga dapat digunakan untuk
meningkatkan mutu pelayanan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola
pelayanan kesehatan pasien rawat inap dengan memanfaatkan arsip rekam medis
sebagai sumber data utama. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan sistem kearsipan kesehatan yang lebih efektif dan efisien.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan retrospektif
berbasis studi arsip. Data penelitian diperoleh dari arsip rekam medis pasien rawat
inap di rumah sakit selama periode tahun 2023. Pendekatan ini memungkinkan
analisis terhadap data historis yang telah terdokumentasi secara sistematis.

Populasi penelitian mencakup seluruh arsip rekam medis pasien rawat inap,
sedangkan sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria kelengkapan data dan kejelasan informasi yang tercatat. Dalam
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perspektif kearsipan, penelitian ini juga menilai kualitas arsip dari aspek keutuhan,
konsistensi, dan keterlacakan data.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan pola
pelayanan kesehatan pasien rawat inap. Analisis juga dilakukan untuk menilai peran
arsip rekam medis dalam mendukung evaluasi pelayanan kesehatan secara
sistematis dan akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arsip rekam medis mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai pola pelayanan kesehatan pasien rawat
inap. Data yang tercatat meliputi diagnosis, tindakan medis, serta perkembangan
kondisi pasien selama masa perawatan.

Dari hasil analisis, ditemukan bahwa sebagian besar pelayanan kesehatan yang
diberikan telah sesuai dengan standar prosedur medis yang berlaku. Arsip rekam
medis menjadi alat penting dalam menelusuri riwayat pelayanan yang diberikan
kepada pasien.

Dari perspektif kearsipan, arsip yang tersusun dengan baik memudahkan
proses pencarian dan analisis data. Informasi yang lengkap dan sistematis
memungkinkan evaluasi pelayanan dilakukan secara lebih efektif dan efisien.

Namun demikian, masih ditemukan beberapa kendala dalam pengelolaan arsip,
seperti ketidakkonsistenan pencatatan dan kurangnya kelengkapan data. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan standar kearsipan belum berjalan secara optimal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Kkualitas
pengelolaan arsip rekam medis sangat berpengaruh terhadap kualitas informasi
yang dihasilkan. Arsip yang baik akan mendukung peningkatan mutu pelayanan
kesehatan serta pengambilan keputusan yang berbasis data.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa arsip rekam medis memiliki peran penting
dalam menganalisis pola pelayanan kesehatan pasien rawat inap. Data yang
terdokumentasi dalam arsip memungkinkan evaluasi pelayanan dilakukan secara
sistematis.

Pengelolaan arsip yang baik terbukti meningkatkan kualitas informasi yang
dihasilkan serta mendukung pengambilan keputusan dalam pelayanan kesehatan.
Arsip tidak hanya berfungsi sebagai dokumen administratif, tetapi juga sebagai
sumber data strategis.

Oleh karena itu, diperlukan penguatan sistem pengelolaan arsip rekam medis
melalui penerapan standar kearsipan yang konsisten dan peningkatan kapasitas
sumber daya manusia. Hal ini penting untuk mendukung pelayanan kesehatan yang
lebih efektif dan berkualitas.
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